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Tipe pembelajaran share your information dianalogikan seperti melihat benda
jauh melalui teropong binokular yang menggunakan dua lensa. Suatu objek
yang jauh akan terlihat sangat jelas ketika dua pandangan terhadap objek
tersebut tertangkap oleh masing-masing lensa yang pada awalnya samar dan
terpisah. Dua lensa yang terdapat dalam teropong yang mana dianggap sebagai
dua mata pelajaran. Pada saat kita melihat satu objek melalui teropong, objek
tersebut tentu dianggap sebagai konsep yang beririsan dan menjadi fokus
dalam pembelajaran.Tujuan dari penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini adalah
untuk mengetahui peningkatan Hasil Belajar MATEMATIKA Materi Akar
Persamaan Kuadrat Dengan Menerapkan Model Share Your Information Pada
Siswa Kelas VII Pesantren Modern Al Mukhlishin Tanjung Morawa Tahun
Pelajaran 2022/2023. Dalam penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini dilakukan
dalam 2 siklus, dari hasil tindakan yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan
ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu pada siklus I sebesar 50 %, dapat
meningkat menjadi 80 % pada siklus II. Hasil penelitian tindakan kelas ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan Pembelajaran Share
Your Information dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan ketuntasan
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dengan ketuntasan mencapai
80%

ABSTRACT

This type of learning to share your information is analogous to seeing distant
objects through binoculars that use two lenses. A distant object will be seen very
clearly when the two views of the object are captured by each lens which is
initially dim and separate. The two lenses contained in the binoculars are
considered as two subjects. When we see an object through binoculars, the object
is of course considered an overlapping concept and becomes the focus of learning.
The purpose of this class action research (CAR) is to find out the increase in
MATHEMATICS Learning Outcomes on the Material of the Roots of Quadratic
Equations by Applying the Share Your Information Model to Class VII students of
the Al Mukhlishin Modern Islamic Boarding School Tanjung Morawa for the
2022/2023 Academic Year. In class action research (PTK) this was carried out in 2
cycles, from the results of the actions taken it was proven to be able to increase
students' learning completeness in a classical manner, namely in cycle I by 50%, it
could increase to 80% in cycle II. The results of this classroom action research
show that learning by applying Share Your Information Learning can improve the
quality of learning and student learning completeness in Mathematics with
mastery reaching 80%
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PENDAHULUAN

Pembelajaran disekolah yang diharapkan adalah siswa sebagai center learning dimana siswa aktif
dalam proses belajar mengajar. Untuk mencapai harapan tersebut, guru harus mampu menciptakan

Journal homepage: https://ejurnal.univamedan.ac.id/index.php/jkpm/index


http://www.lldikti1.ristekdikti.go.id/jurnal
mailto:farhanzarkasyi585@gmail.com

130 a e-ISSN 2828-8645

situasi pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa melalui penerapan model dan strategi
pembelajaran. Keberhasilan dalam penerapan model dan strategi pembelajaran ditentukan oleh
kemampuan guru dalam menerapkan model dan strategi pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, Guru
harus menguasai model dan strategi pembelajaran sehingga tercipta kondisi belajar yang diinginkan
serta terjadinya proses interaksi yang baik dengan murid dan melakukan aktivitas belajar secara
efektif. Oleh karena itu, guru haruslah memiliki kompeten profesionalisme sehingga melaksanakan
pembelajaran inovatif dan kreatif yang dapat membangkitkan keaktifan siswa serta tujuan mengajar
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VII Pesantren Al Mukhlishin, guru masih
menggunakan metode pembelajaran konvensional (ceramabh, tanya jawab, pemberian tugas) sehingga
siswa merasa bosan mengikuti pelajaran matematika . Penyajian materi dengan metode tersebut
kurang menarik perhatian santri, dan kurang melibatkan santri dalam kegiatan pembelajaran, dimana
siswa hanya sebagai pendengar , dan sulit untuk mengimplementasikannya.

Selain itu, santri juga kurang berani dalam menyampaikan pertanyaan dan mengungkapkan
pendapat karena santri tidak memahami tentang pelajaran yang disampaikan sehingga berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika santri kelas VII pesantren al mukhlishin tanjung morawa. Hal
tersebut terlihat dari jumlah santri kelas VII pesantren Al Mukhlishin tanjung morawa yang telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 70 pada nilai ulangan harian semester genap
belum memenuhi Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) yang ditetapkan (=285%).

Kemampuan profesionalisme guru penting dikembangkan untuk mengelola program
pembelajaran, yakni harus mampu memilih model dan strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar santri. Dari sekian banyak model dan strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, penulis mengarahkan menggunakan model
pembelajaran Share Your Information dengan strategi Information Search pada proses belajar
mengajar. Share your information dengan strategi Information Search mengutamakan keaktifan siswa
mengembangkan potensi dirinya secara maksimal karena santri lebih aktif dalam pemecahan masalah,
serta menggali informasi lebih dalam mengenai suatu masalah.

Penerapan model pembelajaran Share Your Information menuntut siswa untuk mampu
bekerjasama untuk tugas bersama, menghormati perbedaan pendapat, menghargai sudut pandang
yang bervariasi dan kepekaan sosial serta tanggung jawab individu dan kelompok. Dalam model
pembelajaran Share Your Information santri tidak hanya dapat bekerjasama secara kelompok dalam
memecahkan masalah akan tetapi juga memberikan kesempatan kepada individu untuk meningkatkan
pemahamannya, karena dalam kelompok memiliki sumber yang lebih banyak daripada individu
dimana pengetahuan dan pengalaman sekelompok lebih banyak dari pengetahuan dan pengalaman
seseorang.

Strategi pembelajaran Information Search mampu mengaktifkan santri karena siswa mencari
informasi dari berbagai sumber untuk pemecahan masalah. Penerapan strategi Information Search
membantu siswa mengembangkan pengetahuannya melalui informasi baru yang didapat karena tidak
hanya terpaku pada buku pegangan santri dan siswa lebih berfikir kritis serta bertanggungjawab
untuk pembelajaran mereka sendiri. Maka melalui penerapan model pembelajaran Share Your
Information dengan strategi Information Search akan memberikan kontribusi pada peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN
Pelaksanaan suatu penelitian tindakan kelas ini menggunakan dua siklus. Ada empat tahapan yang

harus dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi. Penelitian tindakan ini dilakukan sebagai upaya bagaimana untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Kegiatan penelitian tindakan dilakukan dengan melalui 2 siklus,
yaitu siklus I dan siklus II. Alasan penelitian ini dibagi menjadi dua siklus adalah untuk menyesuaikan
banyaknya materi tersebut agar peningkatan hasil belajar materi Persamaan Kuadrat melalui model
pembelajaran Share your information siswa kelas VII pada setiap siklusnya lebih terlihat. . Model dan
penjelasan untuk masing-masing tahap menurut Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2008: 16) yaitu:
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) seperti
tampak pada desain berikut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel di atas dan grafik tersebut dapat diperoleh informasi bahwa Kriteria Ketuntasan

Belajar Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Matematika kelas VII pesantren Al Mukhlishin Tanjung
Morawa adalah 70 dari 12 siswa kelas VII yang tidak tuntas sebanyak 6 siswa (50%), sisanya 6 siswa
telah tuntas (50%) di atas KKM. Nilai terendah yang didapatkan siswa yaitu 20 dan nilai tertinggi 80,
dengan rata-rata kelas 55,0.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada kondisi awal masih sangat rendah,
kemudian sebagai tindak lanjut untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika, maka peneliti
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Sebagai tindak lanjut dari suatu proses pembelajaran dan hasil belajar maka peneliti tentunya
melakukan PTK dengan melakukan proses pembelajaran siklus I. Siswa harus bekerja sama berdiskusi
bersama pasangan mereka, Beberapa diantara mereka sangat antusias dan aktif, tetapi ada juga siswa
yang kurang aktif dalam bekerja secara berpasangan.

Pertemuan yang kedua ialah kelanjutan dari pertemuan pertama dimana siswa telah selesai
mengerjakan LKS. Pada kegiatan pembelajaran ini, siswa diminta untuk mempresentasikan apa hasil
diskusi mereka pada pertemuan pertama di depan kelas. Siswa masih terlihat sangat malu-malu dan
tidak terbiasa dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, tetapi dengan arahan dan
bimbingan peneliti akhirnya siswa menjadi lebih percaya diri dan lebih baik dalam presentasi hasil
diskusi kelompoknya tersebut.

Hasil tes siklus I diperoleh nilai tertinggi 100, nilai terendah 45 nilai rata-rata kelas adalah 55,0
siswa yang mendapat nilai lebih dari 70 sebanyak 6 siswa (50%), sedangkan siswa yang mendapat
nilai kurang dari 70 sebanyak 6 siswa (50%). Secara visual dapat disajikan pada diagram batang
tentang rata - rata hasil belajar dan rata-rata secara klasikal pada grafik 1 berikut ini.

55

B Tuntas 50%

45 T"' r"' B Belum tuntas 50

Hasil Belajar Siklus |

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penguasaan materi sudah meningkat, meskipun
belum optimal, yaitu 5 siswa dari 10 siswa (50%) sudah mencapai tuntas namun belum sesuai
indikator keberhasil minimal 75%, maka kegiatan penelitian dilanjutkan pada siklus II.

Analisis Kesalahan Siswa pada Materi Balok dan Kubus (Najwa Rokan)
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Berikut dokumentasi model pembelajaran Share Your Information dengan berdiskusi siklus I,
seperti tampak pada gambar 1.

Siklus 1I dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari proses pembelajaran dan hasil belajar pada
siklus I yang masih belum optimal. Pada proses pembelajaran ini siswa harus bekerja sama berdiskusi
secara berpasangan. Pada siklus II ini mereka semakin antusias dan aktif. Dalam melakukan
pengamatan proses, peneliti dibantu oleh teman sejawat sebagai observernya tersebut. Pada kegiatan
pembelajaran ini, kegiatan yang dilakukan siswa ialah mempresentasikan hasil diskusi mereka pada
pertemuan pertama di depan kelas.

Pada siklus II ini siswa telah terlihat sangat percaya diri. Hal ini dimungkinkan karena siswa
telah terbiasa dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan Kkelas. Setelah selesai
mempresentasikan hasil diskusi, peneliti harus memberikan penguatan konsep, memberikan soal
evaluasi, dan membahas soal evaluasi bersama serta menyimpulkan materi pembelajaran tersebut.

Pada siklus II peningkatan proses pembelajaran mengenai motivasi bagaimana siswa dalam
pembelajaran matematika tentang materi persamaan kuadrat cukup memuaskan tentunya.

Hasil tes siklus II diperoleh nilai tertinggi 100, nilai terendah 60 nilai rata-rata kelas adalah 84,1,
siswa yang mendapat nilai lebih dari 70 sebanyak 10 siswa (80%), sedangkan siswa yang mendapat
nilai kurang dari 70 sebanyak 2 siswa (20%). Secara visual dapat disajikan pada diagram batang
tentang rata - rata hasil belajar dan rata-rata secara klasikal pada grafik 1 berikut ini.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data pada bahasan sebelumnya serta hasil Penelitian Tindakan Kelas yang
dilakukan, maka peneliti menarik simpulan. Penerapan model pembelajaran Share Your Information
dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi persamaan kuadrat bagi siswa kelas VII
pesantren AL Mukhlishin Tanjung Morawa. Peningkatan hasil belajar tersebut tentunya dibuktikan
dengan ketuntasan hasil belajar siswa. Jika pada pada silkus I ketuntasan klasikal 50% rata-rata 50,0,
kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 80% rata-rata 84,1. Penerapan model pembelajaran Share
Your Information dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VII pesantren Al Mukhlishin Tanjung
Morawa. Hal ini dibuktikan dengan adanya lembar pengamatan keaktifan siswa siklus I yaitu 66%
katagori cukup, kemudian siklus Il menjadi 76% katagori tinggi
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